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RINGKASAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bagian tri dharma universitas 

yang wajib dilakukan oleh dosen di perguruan tinggi. Idealnya pengabdian kepada masyarakat 

yang dilakukan dosen berlandaskan kebutuhan masyarakat yang dituju. Hal ini bertujuan agar 

masyarakat mau berpartisipasi secara sadar dalam proses pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat tersebut  

Peternak Kambing di Nagari Palaluar, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung 

memiliki keinginan yang sangat kuat untuk melakukan perubahan dalam hidupnya. Diinisiasi 

oleh Wali Nagari Palaluar yang datang menemui salah satu dosen Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas (Faterna Unand) selanjutnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat pun 

dimulai di Nagari tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Nagari Palaluar ini 

dimulai sejak 2021 tahun lalu, dengan kunjungan awal oleh tim pengabdian kepada masyarakat 

Fakultas Peternakan yang datang mengidentifikasi kebutuhan dan mendengarkan keluh kesah 

peternak kambing di sana.  

Pengabdian tahun 2022 ini kembali dilakukan pemetaan permasalahan yang datang 

setelah dilakukan pendampingan usaha peternakan kambing selama tahun 2021. Ada 

permasalahan baru yang ditemukan oleh para peternak kambing di Nagari Palaluar, diluar 

masalah yang dulu pernah disampaikan kepada tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas 

Peternakan Universitas Andalas. Kendala-kendala yang disampaikan oleh peternak kambing 

Nagari Palaluar ini akan diupayakan untuk diselesaikan oleh tim pengabdian kepada 

masyarakat Fakultas Peternakan dengan mendatangkan pakar terkait permasalahan-

permasalahan tersebut.  Adapun kendala atau permasalahan yang dihadapi peternak Nagari 

Palaluar terfokus pada permasalahan pakan, manajemen kesehatan terutama kesehatan anak 

kambing dan induk kambing, serta permasalahan pengembangan usaha  

Setelah melakukan identifikasi masalah yang baru pada peternak kambing di Nagari 

Palaluar, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan diteruskan dengan melakukan 

pendampingan kepada peternak di Nagari Palaluar. Materi pelatihan berikutnya akan disiapkan 

agar kemampuan peternak dalam beternak kambing dapat terus meningkat dan dalam jangka 

panjang dapat meningkatkan kesejahteraan peternak kambing di Nagari Palaluar tersebut. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Pengabdian kepada masyarakat adalah bagian dari tri dharma universitas yang wajib 

dilakukan oleh dosen di perguruan tinggi. Idealnya pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan dosen berlandaskan kebutuhan masyarakat yang dituju. Hal ini bertujuan agar 

masyarakat mau berpartisipasi dalam proses pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat. Partisipasi tersebut berdampak pada ilmu yang diberikan kepada masyarakat dapat 

digunakan secara langsung dan memberikan perubahan dalam kehidupan masyarakat. Dalam 

jangka pendek, program pengabdian yang diikuti masyarakat ini diharapkan mampu mengubah 

kognisi, afeksi, dan psikomotorik masyarakat. Sedangkan, dalam jangka panjang, program 

pengabdian ini diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat tersebut. 

Partisipasi diartikan sebagai proses individu, grup, dan atau organisasi yang memutuskan 

untuk turut andil secara aktif dalam proses pengambilan keputusan yang berpengaruh secara 

langsung terhadap hidup mereka (Wilcox, 2003). Defini ini merupakan cerminan definisi yang 

diberikan World Bank yang menyatakan partisipasi merupakan proses pihak-pihak terkait 

(stakeholders) yang mempengaruhi dan memberikan kendali dalam menginisiasi 

pembangunan, dan pengambilan keputusan, serta pemanfaatan sumber daya yang memberikan 

dampak pada hidup stakeholders tersebut (World Bank, 1996). Sebelumnya, Freeman (2010) 

telah menjelaskan Stakeholders sebagai pihak-pihak yang terpengaruh dan atau mempengaruhi 

keputusan. 

Nagari Palaluar, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung merupakan salah satu 

Nagari yang sudah menandatangani perjanjian kerja sama dengan Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas. Perjanjian kerja sama ini diinisiasi oleh Wali Nagari Palaluar yang 

bertemu dengan salah satu dosen Fakultas Peternakan, Dr. Ir. Fuad Madarisa, M.Sc di Padang 



Mengatas. Saat itu Wali Nagari Palaluar meminta kesediaan Dr. Ir. Fuad Madarisa, M.Sc dan 

Fakultas Peternakan untuk melakukan pembinaan kepada masyarakat Nagari Palaluar. 

Disampaikan, fokus pengembangan yang direncanakan Wali Nagari Palaluar adalah pada 

peningkatan kemampuan beternak peternak kambing di Nagari Palaluar. Permintaan 

pembinaan oleh Nagari Palaluar dimulai dengan pengiriman surat permintaan dari Wali Nagari 

Palaluar. Surat permintaan tersebut ditindak lanjuti dengan melakukan kunjungan pihak 

Fakultas Peternakan Universitas Andalas ke Nagari Palaluar. Sehingga dari sini terciptalah 

kerja sama antara Nagari Palaluar dan Fakultas Peternakan Universitas Andalas.  

Keinginan masyarakat Nagari Palaluar yang besar untuk mengubah nasibnya, dan 

besarnya potensi sumber daya yang dimiliki Nagari Palaluar yang berada dekat dengan pasar 

ternak membuat pengabdian kepada masyarakat di Nagari Palaluar harus dilakukan. Untuk 

memaksimalkan pemberdayaan peternak di Nagari Palaluar, perlu diatur program pengabdian 

kepada masyarakat dengan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat Nagari 

Palaluar. Potensi Nagari Palaluar sangatlah besar, terutama pada bidang peternakan dan 

pertanian, namun masih belum tersentuh teknologi. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan 

pengabdian di Nagari Palaluar dengan stategi pengoptimalan sumber daya (manusia dan alam) 

dan peningkatan partisipasi masyarakat di nagari tersebut.  

Sepanjang tahun 2021, peternak kambing Palaluar telah dibina oleh tim pengabdian 

kepada masyarakat Fakultas Peternakan Universitas Andalas dalam hal: 

a) Pentingnya fungsi kelompok ternak sebagai wadah dalam mendapatkan bantuan dana. 

Pemerintahan Nagari Palaluar mengalokasikan dana dalam pembentukan kandang 

kelompok yang kemudian dikelola oleh kelompok ternak dan BUMNag Nagari 

Palaluar.  



b) Penempatan fungsi kelompok sebagai wahana kerja sama dalam hal memecahkan 

permasalahan yang dialami dalam proses pemeliharaan kambing di Nagari Palaluar. 

Kegiatan ini dimulai dengan pembentukan media komunikasi massal (aplikasi 

Whatsapp), yang kemudian berkembang sebagai media penyebaran informasi terbaru 

baik antar sesama peternak kambing di Nagari Palaluar, maupun antar peternak 

kambing di Nagari Palaluar dengan tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas 

Peternakan Universitas Andalas. 

c) Kemampuan praktis dalam menanam hijauan pakan untuk ternak kambing di Nagari 

Palaluar. Hal ini dilakukan untuk mengefisiensikan tenaga peternak kambing di Nagari 

Palaluar, dengan menanam rumput odot pada satu tempat, sehingga mempermudah 

peternak dalam mencari hijauan pakan. Penyuluhan terkait penanaman rumput odot ini 

mendatangkan pemateri dari dosen Hijauan Pakan Ternak di Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas, yaitu Dr. Imana Martaguri, S.Pt., M.Si. 

Sejak dilakukan pendampingan oleh tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas 

Peternakan Universitas Andalas, terjadi perubahan yang signifikan terhadap kemampuan 

beternak peternak di Nagari Palaluar. Namun permasalahan lain muncul dan peternak kambing 

di Nagari Palaluar masih membutuhkan bimbingan terkait pemecahan masalah yang mereka 

hadapi.   

1.2 Urgensi Permasalahan Prioritas 

 Permasalahan yang saat ini dihadapi masyarakat Nagari Palaluar adalah minimnya 

pengetahuan peternak kambing dalam pelaksanaan manajemen pemeliharaan kambing yang 

efektif dan efisien. Peternak kambing masih melaksanakan pola pemeliharaan secara ekstensif, 

yaitu pola pemeliharaan dimana ternak digembalakan secara alami untuk merumput sendiri 

baik siang maupun malam hari, tanpa kandang dan pemberian pakan tambahan (Gading dan 



Nurtini, 2020). Graser (2003) mendefinisikan sistem pemeliharaan ekstensif ternak dilepas di 

padang penggembalaan yang terdiri dari beberapa ternak jantan dan betina. Sistem 

pemeliharaan secara ekstensif akan memberi ruang gerak bebas dan mempermudah ternak 

kambing mencari makanan yang disukainya sehingga peternak tidak akan mengalami banyak 

kerugian (Suparman, 2005). Kelemahan sistem ini terletak dalam hal keamanan dan 

produktifitas kurang baik karena rumput yang dipilih oleh ternak kambing bisa saja masih 

mengandung telur cacing yang dapat membuat ternak kambing terjangkit penyakit cacingan. 

Selain itu, para peternak tidak dapat mengontrol kemana kambing tersebut mencari rumput, 

sehingga terkadang kambing yang dilepas di padang pengembalaan masuk ke pekarangan 

rumah warga. Selain meninggalkan limbah feses, kambing tersebut juga memakan tanaman 

yang ada dipekarangan warga lainnya, sehingga kejadian ini sangat meresahkan warga Nagari 

Palaluar.  

 Dalam pemeliharaan kambing di Nagari Palaluar, para peternak hanya menghandalkan 

pengetahuan sederhana yang telah dilakukan secara turun-temurun. Hal ini pemeliharaan 

kambing di Nagari Palaluar masih belum efektif dan efisien, karena hanya berfokus 

pelaksanaan pemeliharaan kambing secara konvensional saja. Permasalahan ini sangat penting 

untuk segera diselesaikan, agar para peternak kambing di nagari Palaluar dapat menjalankan 

pemeliharaan kambing sebagai sebuah kegiatan bisnis yang menjanjikan. Kegiatan bisnis yang 

dilakukan secara berkelanjutan, dapat menyokong kehidupan di Nagari Palaluar sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Nagari Palaluar. Untuk itu perlu dilakukan 

pembinaan pada peternak kambing di Nagari Palalurar yang sistematis, dan dilakukan secara 

berkelanjutan.  

Permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam proses pemeliharaan kambing di Nagari 

Palaluar telah diidentifikasi. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, didapat permasalahan 

yang saat ini dialami oleh peternak kambing di Nagari Palaluar adalah: 



a) Pakan  

Pelatihan pembuatan pakan diminta oleh peternak kambing Nagari Palaluar karena 

banyaknya kasus malnutisi pada ternak kambing di Nagari Palaluar. Implikasi dari 

malnutrisi tersebut diantaranya kematian pada cempe/anak kambing yang berusia 

2-3 bulan. Selain itu ditemukan juga induk kambing menyusui yang tidak sanggup 

berdiri. Ditemukan juga ternak indukan yang tidak mau menyusui anaknya dan 

tidak mau kawin, serta memiliki bulu yang kusut. 

b) Manajemen Kesehatan 

Berkaitan dengan permintaan materi pelatihan sebelumnya, malnutrisi juga 

menyebabkan ternak kambing menjadi tidak sehat. Penyakit yang sering terjadi 

dalam proses pemeliharaan kambing di Nagari Palaluar adalah diare. Tak jarang 

penyakit ini juga menyebabkan kematian pada ternak kambing yang dipelihara. 

c) Analisis Usaha  

Peternak kambing di Palaluar meminta untuk diberi pelatihan terkait 

pengembangan bisnis kambing di Nagari Palaluar. Mulai dari pendanaan hingga 

pemasaran produk kambing keluar Nagari Palaluar. 

 

Selain memetakan permasalahan yang terjadi pada proses pemeliharaan kambing di 

Nagari Palaluar, tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas Peternakan Universitas Andalas 

juga melakukan qurban di Nagari Palaluar. Hal ini dilakukan dengan memberikan dana qurban 

kepada peternak kambing di Nagari Palaluar yang diwakili oleh Wali Nagari Palaluar sendiri.  

 

 

 



BAB II. SOLUSI DAN TINDAK LANJUT 

Solusi yang ditawarkan kepada peternak kambing di Nagari Palaluar adalah memberikan 

pengetahuan tentang permasalahan-permasalahan di atas. Berdasarkan permasalahan-

permasalahan di atas telah diberikan solusi sementara yang secara langsung disampaikan pada 

saat kunjungan tersebut dilakukan. Selanjutnya secara mendalam pemecahan permasalahan 

tersebut akan dilakukan dengan mendatangkan pakar berupa praktisi atau dosen dari Fakultas 

Peternakan Universitas Andalas. Para pakar ini bisa saja berasal dari praktisi atau dosen 

Fakultas Peternakan Universitas Andalas.  

Selanjutnya, tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas Peternakan melaporkan hasil 

pemetaan permasalahan yang dihadapi oleh peternak kambing di Nagari Palaluar kepada 

Dekan Fakultas Peternakan Universitas Andalas. Hal ini dilakukan untuk menentukan langkah 

selanjutnya dalam pembinaan peternak kambing di Nagari Palaluar. Penentuan pakar yang 

akan membantu peternak kambing di Palaluar harus sesuai dengan keahlian pada masing-

masing permasalahan di atas, agar solusi yang diberikan dapat mempermudah peternak dalam 

melakukan pemeliharaan kambing.  

 



BAB III. METODE PELAKSANAAN 

3. 1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

 Pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Pemetaan Permasalahan Usaha Peternakan 

Kambing Di Daerah Binaan Nagari PalaluarKecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung” telah 

dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2022. Kegiatan pemetaan masalah ini dilakukan di Kantor 

Wali Nagari Palaluar, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung.  

3.2 Metoda Pelaksanaan  

 Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat Nagari Palaluar adalah Focus 

Group Discussion (FGD).  

  



BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peternak kambing di Nagari 

Palaluar Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung masih membutuhkan pendampingan dalam 

pelaksanaan pemeliharaan kambing. Untuk itu tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas 

Peternakan Universitas Andalas akan tetap melakukan pembinaan terhadap peternak kambing 

di Nagari Palaluar, dengan mengupayakan mendatangkan pakar pada masalah yang dihadapi 

oleh peternak kambing Nagari Palaluar. 

 

4.2 Saran  

 Tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas Peternakan Universitas Andalas 

menyarankan untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Nagari Palaluar berikutnya 

adalah harus menyegerakan pencarian pakar sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh 

peternak kambing di Nagari Palaluar. Agar peternak kambing di Nagari Palaluar lekas mandiri.  
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